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PETUNJUK PENULISAN JURNAI. EMABIS 
FA1CULTAS EKONOMI UNIMAL 

1 Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau 
Bahasa Inggris dan hares merupakan tulisan asli 
dad basil penelitian, telaah pustaka, laboratorium. 
pengalaman lapangan atau gagasan yang belum dan 
tidak akan dipublikasikan dalam media cetak lain. 

2. Tultsan yang dimuat dalam Majalah Ilmiah E-Mabis 
berasal dari bidang Ilme-ilmu aeanomi Manajemen 
dan Bisnis. 

3. Naskah diketik dengan peinkat lenak pen9alahan 
kata Microsoift Word yang dicetak pada satu 
perrenkaan (tidak dibolak-talik) kcrtas beruxeran A-
4 putih 80 gram im2. dengan jarek 7,5 spasi (kecuali 
abstrak), dengan tata !etak portrait. serta jarak margin 
kih dan alas 4 cm, kanan dan bawah 3 cm. Panjang 
naskah 15-20 halaman, termasuk halaman dan label. 

4. Naskah yang termasuk katagori penelitian, disusun 
dengan urutan sebagai berikut. 
a Judisi: diusahakan singkat dan mencerrninkan 

is' penelitian/karya ilmiah, dituhs dalam Bahasa 
Indonesia dan Inggris 

b. Nama Penulis: daubs dibawah Judy'. tanpa getar 
kesarjanaan. Jika penulis lebih dah satu orang 
hendaknya diunakan dan diben arNka Arab di akhir 
nama rnasing-masing penulis. Angka-anaka Arab 
tersebut diberi keterangan sebagar calatan kaki 
pada halaman pertama. Iengkap dengan alamat 
lembaga penulis 

c Ahstrak: ditolis dalam bahasa Indonesia dan 
Ingghs:  diketik satu spasi dan maksimum 150 kata. 
Dibawah abstrak dicantunikart kata kunci (key-
words) antara 3-5 frasa (phrase) 

d Pendahuluan: (tanpa subaidul. berisi 	Latara 
Belakang, Perumusan Masalan. Tujuan Penniman, 
Manfaat Penelitian dan Tiniatian Puslaka) 

e Metode Penelitian (alatJbahan, cara penelitian, 
teknik pengambilan data dan teknik analisis) 
Flask dan Pembahasan: menguraikan basil yang 
diperoleh, disertal pembahsan balk dalam bentuk 
label, grafik dan gambar 

y. Kesimpulan dan Saran 
h Referensi (daftar pustaka) 

Blodata Penulis (daftar riwayat hidup/curhculum 
vitae) 

5 Naskah yang termasuk katagon non penelitian/ 
konseptual, disusun dengan ui utan sebagai berikut 

a Judul tsama dengan poin 4 a) 
b Nama Penulis (sama dengan coin 4 b) 
c Abstrak (sama dengan poin 4.c) 
d Pendahuluan (berisr Latar Belakang, Perumusan 

Masalah, Sedikit linjatian Pustaka Tidak dipecah 
menjadi anak sub judul, tetapi dalam bentuk alinea 
saja) 

e Pembahasan (Isi Informasi/pemikiran ilmyah 
penulis) 

f. Kesimpulan dan Saran (saran tidak merupakan 
keharusan) 

g. Referensi ((tartar pustaka) 
h. Blodata Penulls (daftar riwayat hidup/curriculum 

vitae) 

6. Naskah tidak diperkenankan memakai lampiran 

7. ()attar pustaka yang daampilkan hanya yang benar• 
benar diacu/drkutip saja: penulisan daftar pustaka 
disusun menurot abjad narna pengarang secara 
krnnologis. 
a. Untuk buku: nama pokok dan inisial pengarang, 

tahun terbit. Judul Buku jilid, edisi. tempatAota 
penerba nama penerbil 

b: Untuk karangan/artikel dalam pertemuan ilmiah 
atau seminar nama pokok dan inisial pengarang, 
tat run "Judul Karangan". Singkatan nama 
pertemuan (penyelenggara). Waktu:tempat/kota 
pertomuan 

c. Unturr. karangaraartkei dalam majalah atau jurnai 
rams pokok dan inisial pengarang. lahun Judul 
kai angang : nama majalah atau jurnal Jiltd (nomor) 
halaman permulaan dan akhir, 

d Untuk tulisan dan Internet nama pokok dan 
pengarang, tahun. Judul tulisan Nama jumal atau 
majalah/sumbedainnya. (online). vol..no., (aiamat 
sumber rujukan dan tanggal diakses) 

8 Naskah yang dikirim ke redaksi rangkap 2 (ash dan 
foto copynya) dan disertakan thsketnya selambal-
lambatnya 3(tiga) rninggu sebelum penertbitan 

9 Dewan redaksi dapat mengubah dan mengoreksr 
bahasa dan istilan, tanpa merubah isi dan maknanya 
dengan atau tanpa memberitahukan pentris 

10 .Dewan redaksi dapat menolak naskah yang dianggap 
tidak memenuhi persyarat. 

Alamat Redaksl : 
Fakultas Ekonomi Univesitas Malikussaleh.  
Kampus Guth: Indah 
P.O.Box 141 Lhokseumawe. 
Tip. (0645), 40210 Fax. (0645)44450. 
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PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN 
DANA ALOKASI UMUM TERHADAP PENDAPATAN 
DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE 

KHAIRIL ANWAR 
Down pada Takultas Elcononn Unwersitas Malitussalet 

Degree of independence of the region is reflected in the region's ability to finance• 
the development of local revenue sources, which in turn will reduce the level of 
local dependence on central government transfers. This study aimed to determine 
the effect or Revenue and the General Allocation Fund and simultaneous partial to 
Revenue Lholiseumawe. The data used in this study is secondary data obtained with 
this technique with the objective documentation or literature studies Lhokseuinaive 
Government budget period starting from 2002 up to 2010. The results showed that 
partially Revenue did not significantly affect the Revenue Lhnkseumawe. While 
the General Allocation Fund Revenue significant effect tholiseumawe. This shows 
the dependence of the financial terms Lholtseumawe Government to the Central 
Government is still quite large. Simultaneously Revenue and General Allocation 
Fund significantly by 99.2% to Revenue Lhokseumawe. 

Keywords: total revenue of region, revenue based region, general allocation fund 
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PENDAHULUAN 

Pernbangunan 	nasional 	pada 

prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secan add, 

merata dan berkesinunbungan. Upaya 
pemerintah dalam mencapai prinsip ini 

salah satunya adalah dengan melalcsanakan 
otoaorni dacrah yang bcrtujuan agar setup 

dacrah mendapatkan pembangunan yang 

lebth nterata. 
Landasan yuridis yang mengatur tentang 

pelaksanaan otonomi daerah tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 
2004 dan Ursilang-unctang Nomor 33 Tahun 
2004 yang mengatur tentang Petnerintah 
Daerah dan perimbangan kcuangan antara 
Pernerintah Punt dan Pnnerintah Daerak 

Pcnmbartgan keuangan antara Penterintah 
Punt dan Penterintah Daerah diatur 

didalamnya hat-hal yang berkenaan dengan 
dana perimbangan. Penggunaan semua 

dana perimbangan tersebut diserahkan 

sepenulmya kepada Penterintah Daerah. 
Penyelenggaraan tugas pemerintahan 

metnerlukan sumber-sumber pembiayaan 
guna menunjang kegiatan yang dijalartkan 
olch masing-masing dacrah yang 
bersangkutan yang dilaksanakan dalam 

penyelenggaraan negara. Anwar dkk 
(2008:20). Sakth satu unsur penting yang 

mendanai pembangunan suatu daerah 

adalah Pendapatan Ash Daerah (PAD) dan 
Dana Alokasi Umum (DAU). Suatu wilayah 

tertentu yang di dalamnya terjadi proses 
pengelolaan Berta pengaturan septa asset 
dan kekayaan yang berada dalarn daerah 

tersebut, tentunya memilaki perbedaan 
pendapatan antar daerah yang didapatkan 

dart sepia kegiataan perekonomiannya. 

Dan sudut pandang itulah maka penerimaan 

PAD darn DAU setup daerah berbeda-becla. 
Hal ini diakibatkan oleh perbedaan kegiatan 

pereiconomian dari masing-masing daerah 

tersebut. Dengan adanya penerimaan 
daerah yang henumber dari PAD dan 

DAU, maka perencanaan ekonomi daerah 
yang dirumuskan dalam APED juga akan 

Iebih dapat Jitokuskan. 

KAJIAN TEORMS 

Pendapatan Ash Daerah (PAD) mv:tur ut 

Undang-undang No. 34 Tahun 2000 adalah 
semua pcnenmaan dacrah yang berasal dart 
sumber ekonomi ash daerah PAD terdin 
Bari; pajak. retribusi daerah, pengelolaan 

kekayaan dacrah yang dipisahkan Jan lain-

lain penerimaan yang sat 

Pajak Daerah 

Merturut Undang-undang Nomor 18 
Tahun 1997 menyebutkan bahwa pajak 

daerah yaitu iuran wajib yang dilakukan 
olch orang pribadi auu badan kcpada dacrah 
tanpa imbalan langsung yang seimbang, 
yang dapat dipaksakan berdasarkan 
peraturan penandang-undangan yang 

berlaku, yang digunakan untuk mcmhiayai 

pcnyelenggaraan pemerintahan daerah dan 

pembangunan daerah. 
Pasal 2 ayat (1) dan (2) didahun Undang-

undang Nomor 18 Tabun 1999 disebutkan 
bahwa jenis pajak dacrah yaitu : 
1. Jenis pajak daerah Tingkat 1 terdiri dart : 

a. Pajak kendaraan bermotor 

b. Bea batik nama kenderaan bermotor 

c. Pajak bahan bakar kenderaan benno-

tor 

2. Jenis pajak climb Tingkat tl terdiri dari : 
a. Pajak hotel dan restoran 
b. Pajak hiburan 
c. Pajak reklame 

d. Pajak penerangan jalan 
e. Pajak pengambilast Jan pengelolaan 

bahan Kahan golungan C 

Selanjutnya dalam pasal 3 ayat (1) 

dicanturnkan tarif pajak paling tinggi dari 
masing-masing jenis pajak sebagai berikut : 

a. Pajak kenderaan bermotor 5% 

b. Pajak batik name kenderaan bermotor 
10% 

c. Pajak bahan balcat kenderaan bermotor 

5% 
d. Pajak hotel dan restoran 10% 

• 
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e. Pajak batman 35% 
f. Pajak reklame 25% 
g. Pajak penerangan jalan 10% 
h Pajak pengambilan dan pengelolaan ba-

han galian golongan C 
i. Pajak pemanfaatan air bawah tanah dan 	3. 

air permukaan 20% 

4. 

Retribusi Dinah 
J•lenurat Undang-undang No. 34 tahun 

2000 Retribusi daerah adalah pungutan 
daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberian izin tertentu yang khusus 
yang disediakan dan atau diberikan oleh 
pemerintah daerah untuk kepentingan 
orang pribadi atau badan. 

Menurut Undang-undang No. 34 tahun 
2000. terdapat beberapa ciri-ciri retribusi 
yaitu : 
1. Rertibusi dipungut oleh negara 
2. Dalam pungutan terdapat pemaksaart se-

am ekonomis 
3. Adanya kontra prestasi yang secara lang-

sung dapat ditunjuk 
4. Retribusi yang dikenakan kepada se-

hap orang/badan yang menggunakan/ 
mengenyam jasa-jasa yang disediakan 
oleh negara. 

Perusahaan Dinah 
Seth satu sumber pendapatan ash daerah 

yang sangat penting dan perlu mendapat 
perhatian khusus adalah perusahaan daerah. 
Tujuan perusahaan daerah adalah untuk 
turut serta mc4alcsanakan pembangunan 
daerah serta memenuhi kebutuhan 
masyarakat daerah. 

Terdapat beberapa ketentuan mengenai 
perusahaan daerah dalam Undang-undang 
No. 5 Tahun 1962 yakni: 
1. Perusahaan Daerah adalah kesatuan 

produksi yang bersifat : 
a. Memberi jasa 
b. Menyelenggarakan 	pemantaatan 

UMUM 

c. Memupuk pendapatan 
2. Tujuan perusahaan daerah untuk turut 

serta melaksanakan pembangunan dae- 

rah khususnya dan pembangunan ke-
butuhan rakyat dengan mengutamakan 
industrialisasi dan ketentraman serta ke-
tenangan kerja menuju masyarakat yang 
adil dan makmur. 

Perusahaan daerah bergerak dalam lapan-
gan yang sesuai dengan urusan rumah 
tangganya menurut perundang-undan-
gan yang mengatur pokok-pokok pemer. 
intahan daerah. 

Cabang-cabang produksi yang penting 
bagi daerah dan mengusai hajat hidup 
orang banyak di daerah, yang modal 
untuk seluruhnya merupakan kekayaan 
daerah yang dipisahkan. 

Lain-lain Pendapatan Ash Daerah yang 
Sah 

Pendapatan asli daerah tidak seluruhnya 
mentiliki lcesamaan, terdapat Pula sumber-
sumber pendapatan lainnya, yaitu 
penerimaan lain-lain yang sah. Kelompok 
penerimaan lain-lain dalam pendapatan 
daerah Tingkat II mencakup berbagai 
penerimaankecil-kecil,sepertihasilpenjualan 
alat berat dan bahan jasa. Penerimaan 
dari bitnga simpanan giro dan Bank serta 
penerimaan dari denda kontraktor. Namun 
walaupun demikian sumber penerimaan 
daerah sangat bergantung pada potensi 
daerah itu sendiri. 

HAS1L DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan PAD Kota Lhokseumawe 
selama periode tahun 2002 sampai dengan 
tahun 2010 terus berfluktuasi mengalami 
pertumbuhan dan pada beberapa 
tahun mengalami penurunan dari segi 
perterimaan pendapatannya, dengan'tinglcat 
pertumbuhan yang berbeda setiap tahunnya. 
Tetapi pada beberapa tahun terakhir PAD 
Kota Lbokseumawe mengalami penurunan 
dari segi penerimaannya. Hal irti disebabkan 
oleh beberapa penyebab dimana hal tersebut 
dipengaruhi oleh bagian sumber-sumber 
penerimaan PAD yang terdiri dari pajak 
daerah, retribusi daerah, perusahaan daerah 

• 
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Perkembangan PAD Kota lhokseumawe 
If • 10 

2 SE.10 

2E • 10 
S 

.t 
to- 	1 1L  •11 

1E•10 

SOO 

0 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

3.853. 6.961. 9,196. 10.819 18.350 25.381 20.604 21380 19.414 Sew)2 

2002 2003 2004 2005 2006 2007 2003 2009 2010 —Svcs' 

Comb. I. Peeteusbangan PAD Kota Utokonsoine 4200240131 

Perkembangan DAU Kota thottseumawe 
3C,11 

2.5(•11 

21•11 

1.5E•12 

1C•11 

51.10 

—Sri

4  

0 
2 3 4 5 6 7 8 9 

62.72 87.34 98.42 108.1 168.4 211.3 233.3 248.5 253.9 

—Sec sl 2001 2001 2004 2005 2006 2007 2003 2009 1010 

Gambit 2. Perkembangan DAU Kota Lholtseumawe (2002.2010) 

Tabel 
Samberoasaber Peneriataan PAD Kola Lholusetamane 

Tabun Pajak Dank Ratribusl Marsh Pennanaan Dann 
Lain-lain 

F'snelsatoatan Dann 
Tang salt 

2002 3.704.459291 148.648.763 .  
2003 6693.327.612 267.957.470 - • 
2004 6.704.886.326 343.722.855 - 2.348.144.590 
2005 7.767.063.191 752.937.020 60.000.000 2.249.856.644 
2006 12423.406.257 1.072.203.465 4.854.836.294 
2007 14.149.460.906 1.405.616.365 267.14.063 9.569.050.492 
2008 13.173.347.226 2.178.729.500 373.496.344 1.256.780.235 
2009 12.882.162.930 2.132.928.292 1.782.104.408 4.783.618.342 
2010 9.783.844.162 2.519.325100 2.187.659.394 4.944.264.058 

Somber. DPKAD Kota Ltsoksatanaws. 2011 (diolah) 

S 

2 
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dan 	 Pendapalan Ash Daerah 
yang salt. Gambar 1 meinperlihatIcan 
perkembangan PAD Kota Lhokseumawe. 

PAD Kota Lhokseumawe pada tahun 

2002 sebesar Rp3.853.108.054. Selanjutnya 
pada tahun 2003 meningkat 80.67% menjadi 
Rp.6.961.285.082 untuk tahun 2004 PAD 
Kota Lhokseumawe tumbuh kembali 34.99% 
menjadi Rp.9 396.753.771. Kemudian pada 
tahun 2005 PAD Kota Lhokseumawe nark 
15.14% mettjadi Rp.10.819.856.855. Di tahun 
2006 meningkat signifikan sebesar 69.6% 
menjadi Pp.18.350.445.016. 

Selanjutnya pada tahun 2007 PAD Kota 
Lhokseumawe sebesar Rp23381.279.828 
atau rneningkat sebesar 3831%. Pada 
tahun 2008 PAD Kota Lhokseumawe 
Juan mengalami penurunan sebesar 
1.88% menjadi Rp.20.604.686381. Hal aria 
disebabkan oleh menurunnya pajak daerah 
Kota Lhokseumawe. Kemudian pada tahun 
2009 tumbuh kembali sebesar 4.74% menjadi 
Rp21580.801.973,00 dan pada tahun 2010 
PAD Kota Lhokseumawe menurun kembali 
sebesar -10.04% menjad i Rp.19.414.993.504.00 
yang disebabkan menurunnya penerimaan 
dari pajak daerah Kota thokseumawe. 

Berbeda dengan PAD, DAU Kota 
Lhokseumawe setiap tahunnya justru 
terus menga !anti peningkatan walaupun 
persentase peningkatan DAU relatif kecil. 

Penttrimaan Pendapatan Daerah Kota 
Lhokseumawe dari segi DAU dari tahun 
ke tahun menunjukkan pertumbuhan 
yang baik. Pada tahun 2002 DAU Kota 
Lhokseumawe berjurnlah Rp.62.720.000.000. 
Pada tahun 2003 sebesar Rp.87.340.000.000  

dengan pertumbuhan sebesar 39.25%, 
kemudian meningkat 12.69% menjadi 

Rp.98.420.000.000 pada lahun 2004. Pada 
tahun berikutnya tumbuh 9.9% menjadi 
Rp.108. 124.000.000. Tahun 2006 DAD Kota 
Lholcsartawe meningkat 55.81% menjadi 
Rp.168A70.000.000. Pada tahun 2007 
tumbuh kembali sebesar 25.43% menjadi 
Rp211310.000.000 dan tumbuh 10.41% 
menjadi Rp.233.315.427.000 pada tahun 2008. 
Selanjutnya pada tahun 2009 DAU Kota 
Lholcseumawe tumbuh kembali sebesar 
6.52% mejadi Rp.248522.186.000 dan pada 
tahun 2010 sebesar Rp.253.964.760.000 hanya 
tumbuh sebesar 22% (Ltd tahun 2009. 

Pertumbuhan PAD dan DAU yang 
tcrjadi di Kota Lhokseumawe tur ut 
memberikan kontribusi bagi perkembangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota 
Lhokseumawe, sehingga memberikan 
pcngaruh terhadap kebijakan dan kegiatan 
pembangunan di Kota tersebut. Transfer 
dari Pemerintah Pusat merupakan sumber 
utama Pemerintah Daerah untuk membiayai 
kegiatan pemerintahan sehari-Irani dengan 
tujuan mengurangi kesenjangan fiskal antar 
daerah dan menjamin tercapainya standar 
pelayanan publik di daerah. 

Pengarub Pendapatan Asli Dacrah 
dan Dana Alokasi Umum terhadap 
Pendapatan Daerah Kota Lhalcseumawe 

Pengaruh PAD dan DAU terhadap 
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe 
dapat dilihat dari hash uji statistic dengan 
menggunakan model regresi tinier berganda 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 2. 

Tabs" 2 
Hall BMW Model Penelitlan 

Variable Coefficient SW. Error I-Statistic Prob. 

C 

PAD 

DAU 

13397349789 704 

2 308322 

1.363202 

10191474331.246 

1.493202 

0.148202 

aroma 

1.594434 

0499105 

0.3775 

0.1234 

0.3273 

Effects SoerificatIon 

Rliquared 

Ad/tasted It-squared 

S.E. of regression 

Sum squared rusk' 

Log irkethood 

Durban-Watson star 

0.995706 Mean dependent var 
S.0. dependent vas 
Alma. info Mona,  
Schwan Criterion 
F-staesuc 

Prctsr.stacisticl 

4480787. 

8994961. 

34.49918 

34.98303 

3812491 

0.000297 

0.992388 

6.832001 

1.10E415 

-52.98152 

2.779432 
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Pendapatan Ash Daerah dan Dana 
Alokasi Umum secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan Daerah 
Kota l_hoksetunawe. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai F 	> F yakni 381.249> 5.1433. 
Hasil pengolahan data juga memperlihatkan 
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.996 
yang dapat diartikan bahwa hubungan 
variabel terikat (Pendapatan Daerah Kota 
Lhokseumawc) dengan variabel bebas 
(Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 
Umum) adalah sangat kuat yaitu sebesar 
99.6%. 

Nilai koefisien determinasi (R') sebesar 
0.992 dapat diartikan bahwa Pendapatan 
Daerah Kota Lhokseumawe sebesar 992% 
dapat dijelaskan oleh Pendapatan Asli 
Daerah dan Dana Alokasi Umum sedangkan 
sisanya hartya sebesar OS% dipengaruhi Wet 
variabel bin diluar Pendapatan Ash Daerah 
dan Dana Alokasi Umum. 

Hasil penelitian ini konsisten tcrhadap 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
(2010) yang melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 
Alokasi Umum terhadap alokasi belanja 
daerah di Jawa Tengah dengan sampel 
sebanyak 35 dan data yang digunakan 
adalah dari tahun 2007-2009.1-lash penelitian 
mentuijukkan bahwa PAD dan DAU secara 
simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap alokasi belanja daerah 

Penelitian yang dilakukan penulis 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmawati yang mcncliti tentang 
Pengaruh Pendapatan Ash Daerah dan 
Dana Alokasi Umum terhadap alokasi 
belanja daerah di Jawa Tengah sedangkan 
judul penelitian yang dilakukan oleh 
penulis adalah terhadap Pendapatan Daerah 
Kota Lhokseumawe dikarenakan penulis 
menelaah bahwa APED yang ditetapkan di 
Aceh adalah wujud dari anggaran deficit 
dimana semua penerimaan akan habis 
digunakan untuk pengeluaran atau belanja 
daerah. 

Pengaruh Pendapatan Ash Daerah 

Terhadap Pendapatan Daerah Rota 

Lhokseumawe 
Hasil regresi tcrhadap Pendapatan 

Ash Daerah (;) diperoleh nilai koefisien 
regresi dari X, sebesar 2.308. Hubungan 
yang ditunjukkan oleh Pendapatan Asli 
Daerah terhadap Pendapatan Daerah Kota 
Lholcseumawc adalah hubungan yang 
positif. Dimana, jika angle. PAD meningkat 
Rp.1.000 maka Pendapatan Daerah Kota 
Lhokseumawe akan meningkat Rp.2.308. 
Dalam penelitian ini dapat disebutkan 
bahwa PAD berpengaruh positif terhadap 
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe. 

Pengujian hipotesis secara parsial dengan 
menggunakan uji t diperoleh hash bahwa, 
Pendapatan Ash Daerah menunjuklcan 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe, 
hal ini didukung oleh nilai Ls,. yang rebut 
kecil daripada tom,  yakni dengan t,1.546 
sedangkan tub„, sebesar 2 8412. Hal tersebut 
juga didukung oleh 	signiftcance PAD 
sebesar 0.173 jauh diatas 0.05, maka variabel 
PAD secara parsial tidak berpengaruh 

gnifilcan terhadap Pendapatan Daerah 
Kota thokseumawe. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2009), 
yang inendapatkan basil bahwa Pendapatan 
Asli Daerah secara parsial tidak meinpunyai 
pengaruh yang signifikan tcrhadap belanja 
langsung di Provinsi Riau. Setiawan (2010) 
yang melakukan penelitian di Jawa Tengah 
juga menemukan hash bahwa PAD tidak 
signifikanberpengaruhterhadapPendapatan 
Daerah. Maulana (2012) menemukan adanya 
perbedaan dalam besaran pengaruh PAD 
terhadap Belanja Pemerintah Daerah pada 
Provinsi Jawa 'length, DIY, dan Jawa Barat. 
Komposisi PAD yang besar sebagai sumber 
pembelanjaan pemerintah daerah yang 
paling besar dijumpai di Jawa Barat, diikuti 
oleh DIY dan yang paling rendah dijumpai 
di Jawa Tengah. 
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Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap 
Pendapatan Dinah Kota Lhokseumawe 

Hash regresi terhadap Dana Alokasi 

Umum (X) diperoleh nilai koefisien regresi 

1.363. Hubungan yang ditunjukkan oleh 

Dana Alokasi Umum terhadap Pendapatan 
Daerah Kota Lhokseumawe adalah 

hubungan yang positif. Ditnana, aka angka 
DAU meningkat Rp.1 fifth. ntaka Pendapatan 
Daerah Kula Lhokseuriuwe akan meningka: 

vertu Rp.1363. 

Dalain penelitian ini DAU menunjnickan 

perigaruh yang signifikan dengan nital 
sebesar 9.204 sedangkan t_ sebesar 

2.8412. Hasil perhitungan int menunjukkan 
bahwa Lag> 	dengan tingkat sigificance 
0,000. Olett karma tingkat significance 
pub dibawah ae0.05, makes variabel DAU 

berpengaruh secara signifikan terhadap 
Pendapatan Daerah Kota lhokscumawc. 

Haul penelitian ini kortsisten dengan 
pene4itiany-angdiLakukanolehMaubda(2007) 

Dengan basil penelitian DAU secara terpisah 
berpengaruh signifikan terhadap prediksi 
belanja daerah di Indonesia, sehingga dapat 

dikatakan terjadinya flypaper effect yang 
dapat diartikan hahwa peneritnaan daerah 
yang diperoksh dan transfer Pernerintah 

Moat kepada Pemerintah Dan ah hint% besar 
danpada penerimaan dan dalam dacrah 
tersebut. Penelitian Frelistiyani dan Abdul 
Rahman (2011) juga menemukan adanya 

pengaruh positif DAU dengan Pendapatan 
Ash Daerah di Pernerintah Kabupaten/ 

Kota se-Jawa Timur. Penelitian Setiawan 

(2010) menemukan bahwa bcsarnya transfer 
pcmerintah melalui DAU lwrdampak 
signifikan terhadap Belanja • Daerah 

Provinsi Jan Tertgah. Maulana (2012) yang 
melakukan pengujian pada tip Provirisi 

sekaligus yaitu Jaws Tengah, DIY, dan Jawa 

[Carat menemukan bahwa DAU berpengaruh 
nyata terhadap Warp Pernerintah Daerah. 

KES1MPULAN 

1. Masil pengujian hipotesis secara parsial 

menunjukkan PAD tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Daerah 
Kota Lhokseumawe. 

2. Hash pengujian hipotesis secara pinta! 
menunjukkan DAU berpenganih sigrufi-
kan terhadap Pendapatan Daerah Kota 
Lhokseumawe 

Hasil pengujian hipotesis secara simul-

tan menur4ukkan bahwa PAD dan DAU 
secata simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Daerah Kota Lhok-

seumawe. 

REKOMENDAS1 

1. Dengan mertggurtakan variabel yang 

same, penelitian sclanjutnya dapat di-
lakukan pada scinua kabupaten atau 
kota lial ini dimaksudkan agar kesimpu-
Ian yang dihasilican dart peneliti tetsebut 

memiliki cakupan yang lebih luas dan 
tidak hanya merupakan sebagian kabu - 

paten/ kota 
2. Penelitian selanjutnya dapat mcnggu-

nakan data yang mempunyai rental% 
waktu yang lebih dari sembilan tahun, 
sehingga hash dan analisa lebih mampu 
menjelaskan generatisasi alas haul pene-
khan tersebut. 

3. Bagi Pemerintah Kota Lhokseumawe 

agar dapat lebih memalcsimalkan dalam 

mencan peluang atas sumber-number 
penerimaan Pendapatan Ash Daerah 
di Kota Lhokseumawe sehin' gga dapat 
meninglcatican luemandirian Pernerintah 
Kola dan dapat memperkecil tingkat 
ketergantungan keuangan daerah dart 
Pemerintah Punt. 
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